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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan  untuk membuat sebuah model penentuan jenis penyakit yang dialami oleh ternak 
babi. Metode yang digunakan adalah metode bayes. Gejala-gejala yang digunakan sesuai dengan gejala umum 
yang terdapat pada ternak babi. Metode penelitian dilakukan dengan proses observasi dan wawancara pada pelaku 
ternak babi. Selain itu dilakukan wawancara dengan dokter hewan yang mengetahui persis tentang ternak babi. 
Diambil 2 tempat ternak babi yang ada di Kota Kupang dan 1 di Kabupaten Kupang. Penelitian ini belum mewakili 
semua ternak babi secara keseluruhan di Kota dan Kabupaten Kupang. Namun bisa dijadikan sebuah model 
penentuan jenis penyakit sebuah ternah babi.Penelitian ini belum sampai pada sebuah solusi terhadap penyakit 
ternak babi. Penelitian ini masih dikembangkan sampai pada tingkat diagnosis penykait ternak babi. Dan pada 
akhirnya dibuatkan sebuah aplikasi. Hasil penelitian ini masih sebatas model penentuan penykait ternak babi 
berdasarkan gejala yang dialami dan diamati secara fisik pada ternak babi. 
Kata kunci : bayes, ternak babi, penyakit. 
 
I. Pendahuluan  
Data dinas peternakan Prov. NTT tahun 2009 menunjukan jumlah dokter hewan di NTT ada 85 orang. Unit 
pos kesehatan hewan ada 105 buah. Pelayanan kesehatan hewan ternak secara umum di NTT dirasakan sangat 
kurang, baik dari segi sarana pelayanan kesehatan maupun sumber daya manusia pelayanan kesehatan hewan. [1].  
Kondisi provinsi kepulauan, juga menjadi salah satu kesulitan dalam proses pemantauan kesehatan hewan 
ternak. Hal ini menyulitkan dalam proses laporan ke provinsimengenai keadaan dan kondisi ternak warga di 
lapangan. Namun tindakan yang dapat dilakukan saat ini adalah dengan melakukan perekrutan tenaga-
tenaga lapangan yang telah ada di berbagai lokasi untuk diberikan pelatihan-pelatihan yang dibutuhkan 
untuk pelayanan kesehatan hewan dan dengan menyediakan fasilitas sedapatnya guna meningkatkan 
pelayanan kesehatan hewan di daerah [2] 
Peternak kecil di provinsi NTT memilih babi sebagai salah satu jenis ternak yang penting. Ternak babi 
memainkan hal yang paling penting secara tradisional dalam berbagai kegiatan keagamaan dan sosial masyarakat 
NTT. Pertumbuhan peternakan babi sekitar 0,88%. Perkembangannya sangat pesat karena disamping 
membantu perekonomian rumah tangga juga dagingnya banyak diminati oleh masyarakat [1].  
Salah satu isu strategis tentang peningkatan pengelolaan sumber daya alam unggulan daerah provinsi NTT 
adalah pada sub sector peternakan. Sub sector peternakan telah menghasilkan produk unggulan seperti ternak sapid 
an babi yang sangat berkontribusi pada peningkatan ekonomi wilayah dan penyerapan tenaga kerja. [RPJMD PROV. 
NTT 2013-2018, part 4]. Data dari BAPPEDA Prov. NTT menyebutkan polupasi ternak babi di provinsi NTT 
meningkat dari tahun ke tahun. Tahun 2015 jumlah populasinya 1.771.933. Data ini diprediksi meningkat pada 
tahun kedepannya. [4]. 
Peningkatan jumlah peternak babi di NTT, tidak sebanding dengan peningkatan tenaga medis di bidang 
peternakan. Jumlah dokter hewan yang sangat kurang dan pelayanan medis dibidang kesehatan hewan juga sangat 
kurang. Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, penelitian ini mau memberikan salah satu solusi dalam 
menangani kekurangan jumlah medis di bidang kesehatan. Penelitian ini sebatas pada penentuan jenis penyakit yang 
dialami oleh ternak babi berdasarkan gejala-gejala yang dilihat secara fisik. 
Masalah penyakit pada ternak babi sering menghantui para peternak babi di NTT. Sekitar 50% peternak babi 
melaporkan kasus babi sakit. Sekitar 54% peternak melaporkan kasus ternak babi yang mengalami sakit kepada 
dokter hewan. Dari laporan tersebut sekitar 36% tidak dilakukan tindakan apapun. Bagi para peternak terkadang 
menemukan keadaan saat babi peliharaannya sakit namun tidak ada tenaga medis seperti dokter hewan atau mantri 
hewan yang tinggal disekitar mereka. Gejala yang diamati oleh peternak pada ternak babi mereka memaksa untuk 
mengambil tindakan sendiri dalam mendiagnosa ternak babinya. [5]. Hasil ternak babi berupa daging babi yang 
bagus dan higienis akan membawa keuntungan yang besar. Untuk itu perlu proses beternak yang bagus seperti cara 
perawatan, pemeliharaan ternak, pakan ternak, penanganan penyakit ternak dan lain sebagianya yang berkaitan 
dengan ternak babi. Daging babi yang beredar di pasaran baik yang ada di pasar tradisional maupun yang ada di 
warung makan dan restoran berasal dari peternak lokal yang ada didaerah tersebut. Kebersihan dan kualitas daging 
babi tentunya tidak terlepas dari hasil proses pemeliharaan dan perawatan ternak babi oleh para peternak. Sampel 
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daging se’i babi yang dipasarkan di enam tempat pembuatan daging  se’i  babi di Kota Madya Kupang tercemar 
bakteri Coliform dan memiliki pH 6. Produsen diharapkan lebih meningkatkan pengetahuan akan pentingnya 
pengolahan makanan yang saniter dan higienis [6]. Daging babi yang diproduksi terdapat terdapat perbedaan yang 
tidak besar daya ikat air, pH dan cita rasa. Dagin se’i babi dianjurkan untuk tidak menyimpan didalam suhu dingin 
lebih dari 4 hari. Tujuannya agar tidak mengalami penurunan cita ra. [7]. Kurangnya tenaga medis di bidang 
peternakan, menjadi suatu masalah bagi para peternak babi di NTT. Ditengah meningkatnya jumlah peternak babi di 
NTT seharusnya jumlah tenaga medis di bidang ternak juga semakin banyak.  
Penelitian ternak babi sudah banyak dilakukan. Diantaranya berkaitan dengan pakan ternak babai, reproduksi 
babi, virus pada ternak babi, nilai ekonomis dari ternak babi. Dalam kaitan dengan kematian anak babi, perlu 
memperhatikan nutrisi calon induk maupun induk buntik dan lebih memperhatikan kesehatan induk babi pada saat 
bunting [8]. Pemberian ivermectin tidak berpengaruh terhadap protektivitas antibody hog cholera pada anak babi 
[9].  Penelitian tentan virus pada babi, yaitu jenis Gnathostoma hispidum. dan Hyostrongylus rubidus [10]. Selain itu 
ternak babi juga terkena prevalensi infeksi cacing pada saluran pencernaannya [11]. 
Dalam kaitan dengan reproduksi babi, dikatakan bahwa lama kebuntingan induk babi landrace, umur sapih 
dan berat sapih tidak berbeda nyata, namun litter size pada kelahiran pertama dan kedua berbeda dimana pada 
kelahiran berikutnya litter size cenderung meningkat [12].  
Banyak cara yang digunakan untuk menentukan penyakit pada ternak babi dengan memperhatikan gejala 
fisik yang ada pada ternak babi. Salah satunya menggunakan metode bayes. Teorema bayes adalah sebuah teori 
kondisi probabilitas yang memperhitungkan probabilitas suatu kejadian (hipotesis) bergantung pada kejadian lain 
(bukti). Pendekatan secara statistik matematik yang membantu kita untuk membuat suatu model ketidakpastian dari 
suatu kejadian. Teorema Bayes menyatakan seberapa jauh derajat kepercayaan subjektif harus berubah secara 
rasional ketika ada petunjuk baru. Dalam penafsiran frekuentis teorema ini menjelaskan representasi invers 
probabilitas dua kejadian. Penelitian yang berkatian dengan penggunaan metode bayes banyak dilakukan.  
Penelitian yang menggunakan metode bayes sudah banyak dilakukan. Diantaranya digunakan untuk menilai 
atribut bebas dengan efisien dalam pengklasifikasian penyakit otoneurologi. Metode bayes mengintegrasikan model 
matriks populasi dan penyakit dengan histori data yang panjang secara terinci [13]. Metode Bayes konsisten dan 
koheren. Pendekatan dengan metode Bayes merupakan pendekatan yang terbaik untuk membuat keputusan bagi 
para insinyur disain dibidang sipil [14]. Pendekatan Bayesian dapat digunakan untuk memperkirakan penyebaran 
infeksi japonica Schistosomiasis dengan data suervei berskala besar [15]. Metode bayes juga bisa memberikan 
solusi  dalam hipotesis yang kompleks. Metode bayes adalah metode yang bisa menemukan solusi dari multi–locus 
hipotesis yang ada [16]. Metode bayes digunakan untuk mengetahui faktor-faktor risiko potensial Salmonella 
serotypes pada babi [17]. Metode bayes digunakan untuk memperkirakan perubahan genetic berat badan berbagai 
usia domba [18]. 
Pendekatan bayesian memberikan estimasi yang handal. Metode bayes bisa memperkirakan hasil penelitian 
secara menyeluruh dalam populasi yang diteliti tanpa mengambil semua hewan sebagai objek yang diteliti [19]. 
Metode bayes merupakan alat yang cocok untuk pemodelan metabolizable energy Intake (MEI), protein deposition 
(PD) dan lipid deposition (LD) ketika variabel-variabel ini dianggap sebagai variabel dependen.  Pemanfaatan data 
sebelumnya dapat digunakan langsung untuk dianalisis. Dalam metode bayes yang digunakan, akan menjadi penting 
adalah dataset yang dianalisis berkaitan dengan parameter yang dapat diidentifikasi [20]. Metode Bayesian berguna 
untuk menganalisis hasil secara menyeluruh ketika tidak ada standar diagnose yang tersedia [21]. 
Pada penelitian ini, dengan pendekatan metode bayes digunakan untuk menentukan jenis penyakit pada 
ternak babi dengan memperhatikan gejala fisik pada ternak babi. Berdasarkan gejala fisik yang dilihat langsung oleh 
para peternak, dengan perhitungan metode bayes diketahui jenis penyakit yang dialami ternak babi. Jenis penyakit 
yang diketahui dilakukan proses lebih lanjut dengan menentukan jenis obat yang bisa digunakan oleh para peternak 
untuk memberikan pertolongan pertama pada ternaknya yang sakit. 
 
II. Teori Probabilitas Bayesian 
Teorema bayes merupakan teori kondisi kemungkinan yang memperhitungkan kemungkinan suatu kejadian 
(hipotesis) bergantung pada kejadian lain (bukti). Kejadian akan datang dapat diprediksi jika kejadian sebelumnya 
telah terjadi. 
Rumusan teorema bayes ada beberapa bentuk: 
1. Teorema Bayes untuk evidence tunggal dan hipotesis tungga 
Rumusnya adalah    
   ݌ሺܪ|ܧሻ ൌ ௣൫ܧหܪ൯∗௣ሺுሻ௣ሺாሻ   (1) 
݌ሺܪ|ܧሻ= probabilitas hipotesis H terjadi jika evidence E terjadi 
݌ሺܧ|ܪሻ=probabilitas munculnya evidence E, jika hipotesis H terjadi 
݌ሺܪሻ= probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence apapun 
݌ሺܧሻ= probabilitas evidence E tanpa memandang apapun 
2. Teorema Bayes untuk evidence tungga dan hipotesis ganda 
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Rumusnya adalah: 
݌ሺܪ௜|ܧሻ ൌ ௣൫ܧหܪ௜൯∗௣ሺு೔ሻ∑ ௣൫ܧหܪ௞൯∗௣ሺுೖሻ೙ೖసభ   (2) 
݌ሺܪ௜|ܧሻ=probabilitas hipotesis ܪ௜	 terjadi jika evidence E terjadi 
݌ሺܧ|ܪ௜ሻ=probabilitas munculnya evidence  E, jika hipotesis ܪ௜  terjadi 
݌ሺܪ௜ሻ=probabilitas hipotesis ܪ௜  tanpa memandang evidence apapun ݊= jumlah hipotesis yang terjadi 
3. Teorema Bayes untuk evidence ganda dan hipotesis ganda 
Rumusnya adalah: 
݌ሺܪ௜|ܧଵܧଶ …ܧ௠ሻ ൌ ௣൫ܧଵหܪ௜൯∗௣൫ܧଶหܪ௜൯∗…∗௣൫ܧ௠หܪ௜൯∗௣ሺு೔ሻ∑ ௣൫ܧଵหܪ௞൯∗௣൫ܧଶหܪ௞൯∗…∗௣൫ܧ௠หܪ௞൯∗௣ሺுೖሻ೙ೖసభ  (3)  
III. Metode Penelitian 
Secara umum tahapan penyelesaian penelitian ini menggunakan metode bayes dengan hipotesis yang ganda 
dan efidensi yang ganda. Ada pun prosesnya sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi gejala-gejala fisik yang ada pada ternak babi. 
Identifikasi gejal-gejala fisik pada ternak babi dilakukan dengan membaca studi literature seperti 
majalah, jurnal-jurnal dan referensi dari internet. 
2. Menentukan jenis penyakit pada ternak babi. 
Penentuan jenis penyakit pada ternak babi dilakukan dengan bersama dengan para peternak babi. 
Penentuan ini berdasarkan gejala-gejala fisik yang teridentifikasi pada langkah 1.  
3. Menentukan nilai probabilitas suatu penyakit akibat suatu gejala fisik pada ternak babi. 
Langkah 1 sampai 3 diatas dilakukan bersama dengan para peternak babi dan dokter hewan.  
4. Melakukan perhitungan dengan metode bayes. 
Perhitungan ini dilakukan menggunakan rumus 3, yaitu evidence ganda dan hipotesis ganda. 
5. Menarik kesimpulan dari perhitungan metode bayes.  
Nilai yang digunakan dari perhitungan bayes, diambil dari nilai yang tertinggi dari beberapa probabilitas 
yang ada sebagai hasil perhitungan 
 
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Tabel 1 menunjukan penyakit yang sering terjadi pada ternak babi. 
 
Tabel 1, hipotesis penyakit yang ada pada babi 
Kode Nama hipotesis penyakit
H1 Hog Cholere 
H2 Cacar babi 
H3 Colibasilosis 
H4 Streptococosis 
H5 Erysipelas 
H6 Koksidiosis
H7 Ascariasis 
H8 Salmonellosis 
 
Tabel 2 Gejala-gejala yang sering terjadi pada ternak babi. 
Kode  Nama Gejala 
G1 Nafsu makan berkurang 
G2 Lemas 
G3 Demam 
G4 Muntah
G5 Diare kuning 
G6 Kemerahan pada kulit 
G7 Pendarahan di bagian permukaan kulit 
G8 Kejang 
G9 Gatal-gatal 
G10 Muncul bintik merah
G11 Ada nanah di kulit 
G12 Diare putih 
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G13 Bulu berdiri
G14 Bengkak di persendihan 
G15 Sulit berjalan 
G16 Gementar 
G17 Bulu kusam 
G18 Pertumbuhan terhambat 
G19 Diare berdarah terus menerus
G20 Batuk 
 
Data pada tabel 1 dan 2 diatas digunakan untuk mencari hubungan antara gejala yang ada pada terna babi dan 
adanya peluang penyakit pada ternak babi dari gejala-gejala fisik yang ada. Tabel 3 merupakan hubungan antara 
gejala dan penyakit pada ternak babi.  
 
Tabel 3. Tabel gejala dan penyakit babi 
No Gejala 
Penyakit 
Hog 
Cholere 
Cacar 
babi 
Colibas
ilosis 
Strepto
cocosis 
Erysi
pelas 
Koksi
diosis 
Ascar
iasis 
Salmon
ellosis 
1 Nafsu makan berkurang         
2 Lemas         
3 Demam         
4 Muntah     
5 Diare kuning      
6 Kemerahan pada kulit         
7 Pendarahan di bagian 
permukaan kulit 
        
8 Kejang         
9 Gatal-gatal         
10 Muncul bintik merah         
11 Ada nanah di kulit         
12 Diare putih         
13 Bulu berdiri    
14 Bengkak di persendihan         
15 Sulit berjalan         
16 Gementar         
17 Bulu kusam         
18 Pertumbuhan terhambat         
19 Diare berdarah terus 
menerus 
        
20 Batuk    
 
 
Dari data pada tabel 3 menentukan besarnya bobot atau nilai peluang suatu penykit pada ternak babi dari gejala-
gejala yang ada. Hasil olahan data tersebut besarnya peluang setiap gejala terhadap penyakit babi dapat dilihat pada 
tabel 4. 
 
Tabel 4. Nilai probabilitas bayes penyakit dari gejala yang dimiliki babi 
No Gejala Penyakit H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 
1 E1 0,31 0,20 0,40 0,33 0,38 0,27 0,00 0,26 
2 E2 0,52 0,00 0,48 0,40 0,00 0,33 0,00 0,44 
3 E3 0,59 0,00 1,00 0,60 0,92 0,00 0,00 0,81 
4 E4 0,61 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
5 E5 0,66 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,99 1,00 
6 E6 0,78 0,80 0,00 0,00 0,43 0,00 0,00 0,00 
7 E7 0,90 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
8 E8 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
9 E9 0,00 0,39 0,00 0,00 0,41 0,00 0,00 0,00 
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10 E10 0,00 0,89 0,00 0,00 0,64 0,00 0,00 0,00 
11 E11 0,00 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
12 E12 0,00 0,00 0,60 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
13 E13 0,00 0,00 0,88 0,00 0,00 0,00 0,52 0,00 
14 E14 0,00 0,00 0,00 0,74 1,00 0,00 0,00 0,00 
15 E15 0,00 0,00 0,00 0,91 0,00 0,00 0,00 0,00 
16 E16 0,00 0,00 0,00 0,98 0,00 0,00 0,00 0,00 
17 E17 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,88 0,00 0,00 
18 E18 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,70 0,82 0,00 
19 E19 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 
20 E20 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,50 
 
Prosedur Penentuan Penyakit Dengan Metode Bayes: 
Langkah pertama: Identifikasi gejala dan penyakit. 
Gejala yang dialami oleh babi hasil pengamatan peternak sebagai masukan untuk menghitung dengan 
menggunakan metode Bayes. Gejala-gejala tersebut sebagai evidence. Sebagai contoh, ternak babi memiliki gejala-
gejala sebagai berikut: nafsu makan berkurang, demam dan kemerahan pada kulit. Berarti evidence yang tercatat 
adalah : E1, E3 dan E6. Dengan hipotesis sebanyak 7, yaitu H1, H2, H3, H4, H5, H6, dan H7. 
 
Langkah ke-2 : Memilih rumus dengan pendekatan metode Bayes. 
Untuk identifikasi gejala dan penykakit yang diberikan pada langkah pertama, maka memiliki evidence jamak 
dan hipotesis jamak. Dengan demikian menggunakan rumus 3. 
 
Langkah ke-3: Menguraiakan rumus berdasarkan hasil hasil identifikasi gejala dan penyakit 
݌ሺܪଵ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ݌ሺܧଵ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܪଵሻ݌ሺܧଵ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܪଵሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܪଶሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܪଷሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܪସሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܪହሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܪ଺ሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܪ଻ሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܪ଼ሻ	
 
 
 
݌ሺܪଶ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ݌ሺܧଵ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܪଶሻ݌ሺܧଵ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܪଵሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܪଶሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܪଷሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܪସሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܪହሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܪ଺ሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܪ଻ሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܪ଼ሻ	
 
 
݌ሺܪଷ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ݌ሺܧଵ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܪଷሻ݌ሺܧଵ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܪଵሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܪଶሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܪଷሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܪସሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܪହሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܪ଺ሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܪ଻ሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܪ଼ሻ	
 
 
݌ሺܪସ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ݌
ሺܧଵ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܪସሻ
݌ሺܧଵ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܪଵሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܪଶሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܪଷሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܪସሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܪହሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܪ଺ሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܪ଻ሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܪ଼ሻ	
 
 
݌ሺܪହ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ݌ሺܧଵ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܪହሻ݌ሺܧଵ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܪଵሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܪଶሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܪଷሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܪସሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܪହሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܪ଺ሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܪ଻ሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܪ଼ሻ	
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݌ሺܪ଺|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ݌ሺܧଵ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܪ଺ሻ݌ሺܧଵ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܪଵሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܪଶሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܪଷሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܪସሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܪହሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܪ଺ሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܪ଻ሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܪ଼ሻ	
 
 
݌ሺܪ଻|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ݌ሺܧଵ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܪ଻ሻ݌ሺܧଵ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଵሻ ∗ ݌ሺܪଵሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଶሻ ∗ ݌ሺܪଶሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪଷሻ ∗ ݌ሺܪଷሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪସሻ ∗ ݌ሺܪସሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪହሻ ∗ ݌ሺܪହሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଺ሻ ∗ ݌ሺܪ଺ሻ ൅
݌ሺܧଵ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଻ሻ ∗ ݌ሺܪ଻ሻ ൅ ݌ሺܧଵ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܧଶ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܧଷ|ܪ଼ሻ ∗ ݌ሺܪ଼ሻ	
 
 
Langkah ke-4: mengganti  kode En dan Hn dengan nilai probabilitas yang sesuai. Probabilitas yang sesuai diambil 
dari data pada tabel 4.  
݌ሺܪଵ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ሺ0,31 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,5ሻሺ0,31 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,2 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,6ሻ ൅ ሺ0,4 ∗ 1 ∗ 0 ∗ 0,6ሻ ൅
ሺ0,33 ∗ 0,6 ∗ 0 ∗ 0,7ሻ ൅	ሺ0,38 ∗ 0,92 ∗ 0,43 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,27 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,4ሻ ൅
ሺ0 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,35ሻ ൅ ሺ0,26 ∗ 0,81 ∗ 0 ∗ 0,3ሻ
 
 
݌ሺܪଶ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ሺ0,2 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,6ሻሺ0,31 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,2 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,6ሻ ൅ ሺ0,4 ∗ 1 ∗ 0 ∗ 0,6ሻ ൅
ሺ0,33 ∗ 0,6 ∗ 0 ∗ 0,7ሻ ൅	ሺ0,38 ∗ 0,92 ∗ 0,43 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,27 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,4ሻ ൅
ሺ0 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,35ሻ ൅ ሺ0,26 ∗ 0,81 ∗ 0 ∗ 0,3ሻ
 
 
݌ሺܪଷ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ሺ0,4 ∗ 1 ∗ 0 ∗ 0,6ሻሺ0,31 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,2 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,6ሻ ൅ ሺ0,4 ∗ 1 ∗ 0 ∗ 0,6ሻ ൅
ሺ0,33 ∗ 0,6 ∗ 0 ∗ 0,7ሻ ൅	ሺ0,38 ∗ 0,92 ∗ 0,43 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,27 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,4ሻ ൅
ሺ0 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,35ሻ ൅ ሺ0,26 ∗ 0,81 ∗ 0 ∗ 0,3ሻ
 
 
݌ሺܪସ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ሺ0,33 ∗ 0,6 ∗ 0 ∗ 0,7ሻሺ0,31 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,2 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,6ሻ ൅ ሺ0,4 ∗ 1 ∗ 0 ∗ 0,6ሻ ൅
ሺ0,33 ∗ 0,6 ∗ 0 ∗ 0,7ሻ ൅	ሺ0,38 ∗ 0,92 ∗ 0,43 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,27 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,4ሻ ൅
ሺ0 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,35ሻ ൅ ሺ0,26 ∗ 0,81 ∗ 0 ∗ 0,3ሻ
 
 
݌ሺܪହ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ሺ0,38 ∗ 0,92 ∗ 0,43 ∗ 0,5ሻሺ0,31 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,2 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,6ሻ ൅ ሺ0,4 ∗ 1 ∗ 0 ∗ 0,6ሻ ൅
ሺ0,33 ∗ 0,6 ∗ 0 ∗ 0,7ሻ ൅	ሺ0,38 ∗ 0,92 ∗ 0,43 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,27 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,4ሻ ൅
ሺ0 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,35ሻ ൅ ሺ0,26 ∗ 0,81 ∗ 0 ∗ 0,3ሻ
 
 
݌ሺܪ଺|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ሺ0,27 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,4ሻሺ0,31 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,2 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,6ሻ ൅ ሺ0,4 ∗ 1 ∗ 0 ∗ 0,6ሻ ൅
ሺ0,33 ∗ 0,6 ∗ 0 ∗ 0,7ሻ ൅	ሺ0,38 ∗ 0,92 ∗ 0,43 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,27 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,4ሻ ൅
ሺ0 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,35ሻ ൅ ሺ0,26 ∗ 0,81 ∗ 0 ∗ 0,3ሻ
 
 
݌ሺܪ଻|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ሺ0 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,35ሻሺ0,31 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,2 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,6ሻ ൅ ሺ0,4 ∗ 1 ∗ 0 ∗ 0,6ሻ ൅
ሺ0,33 ∗ 0,6 ∗ 0 ∗ 0,7ሻ ൅	ሺ0,38 ∗ 0,92 ∗ 0,43 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,27 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,4ሻ ൅
ሺ0 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,35ሻ ൅ ሺ0,26 ∗ 0,81 ∗ 0 ∗ 0,3ሻ
 
 
݌ሺܪ଼|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ ሺ0,26 ∗ 0,81 ∗ 0 ∗ 0,3ሻሺ0,31 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,2 ∗ 0,59 ∗ 0,78 ∗ 0,6ሻ ൅ ሺ0,4 ∗ 1 ∗ 0 ∗ 0,6ሻ ൅
ሺ0,33 ∗ 0,6 ∗ 0 ∗ 0,7ሻ ൅	ሺ0,38 ∗ 0,92 ∗ 0,43 ∗ 0,5ሻ ൅ ሺ0,27 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,4ሻ ൅
ሺ0 ∗ 0 ∗ 0 ∗ 0,35ሻ ൅ ሺ0,26 ∗ 0,81 ∗ 0 ∗ 0,3ሻ
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Proses perhitungan terakhir diperoleh: 
݌ሺܪଵ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ 0,0713310,201719 ൌ 0,3536157 
 
݌ሺܪଶ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ 0,0552240,201719 ൌ 0,273767 
 
݌ሺܪଷ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ 0,000,201719 ൌ 0,00 
 
݌ሺܪସ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ 0,000,201719 ൌ 0,00 
 
݌ሺܪହ|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ 0,0751640,201719 ൌ 0,3726174 
 
݌ሺܪ଺|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ 0,000,201719 ൌ 0,00 
 
݌ሺܪ଻|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ 0,000,201719 ൌ 0,00 
 
݌ሺܪ଼|ܧଵܧଶܧଷሻ ൌ 0,000,201719 ൌ 0,00 
 
Langkah ke 5 : Menarik  kesimpulan berdasarkan nilai tertinggi. 
ܭ݁ݏ݅݉݌ݑ݈ܽ݊ ൌ ܯܽݔ ൬݌ሺܪଵ|ܧଵܧଶܧଷሻ|݌ሺܪଶ|ܧଵܧଶܧଷሻ|݌ሺܪଷ|ܧଵܧଶܧଷሻ|݌ሺܪସ|ܧଵܧଶܧଷሻ|݌ሺܪହ|ܧଵܧଶܧଷሻ|݌ሺܪ଺|ܧଵܧଶܧଷሻ|݌ሺܪ଻|ܧଵܧଶܧଷሻ|݌ሺܪ଼|ܧଵܧଶܧଷሻ ൰  
ܭ݁ݏ݅݉݌ݑ݈ܽ݊ ൌ ܯܽݔሺ0,3536157|0,273767|0,00|0,00|0,3726174|0,00|0,00|0,0ሻ 
 
ܭ݁ݏ݅݉݌ݑ݈ܽ݊ ൌ 0,3726174	ሺܧݎ݅ݏ݅݌݈݁ܽݏሻ 
 
Dari gejala-gejala yang ada pada ternak bai seperti : nafsu makan berkurang, demam dan kemerahan pada 
kulit, kemungkinan ternak babi tersebut menderita penyakit H1, H2, H3, H4, H5, H6, dan H7 yaitu (Hog Cholere, 
Cacar babi, Colibasilosis, Streptococosis, Erysipelas, Koksidiosis, Ascariasis). Dari hasil perhitungan dengan 
metode bayes, peluang yang ternak babi tersebut terkena penyakit Erysipelas, yaitu sebesar 37,26%. Penyakit Hog 
Cholera 35,36%,  dan cacar sebesar 27,37%.  
 
V. Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan dan saran: 
1. Sebuah model dengan metode bayes dalam penentuan penyakit pada ternak babi berhasil di buat. Dengan 
mengetahui gejala-gejala yang dialami oleh ternak babi bisa diketahui peluang ternak tersebut menderita 
jenis penyakit tertentu. 
2. Penelitian ini belum sampai pada solusi yang harus digunakan untuk mengobati ternak yang sakit. Perlu 
dilakukan penelitianlebih lanjut mengenai obat apa yang harus diberi kepada ternak babi yang sakit. 
3. Model ini masih dikembangkan dengan menambah jenis-jenis penyakit atau gejala-gejala yang dialami 
oleh ternak babi dengan melakukan wawancara lebih mendalam kepada para nara sumber seperti dokter 
hewan yang bekerja dibalai peternakan hewan, para akademisi yang berkecimpung di dunia ternak babi 
yang lebih banyak dan lebih profesioanal. 
4. Penelitian ini masih bersifat model perlu dikembangkan dan dibuat aplikasinya agar bisa berguna bagi 
masyarakat umum khususnya para peternak babi. 
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